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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi
usahatani dan sistem pemasaran jagung varietas hibrida pada lahan sawah tadah hujan di
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.

Penelitian dilaksanakan di Desa Marga Agung dan Desa Marga Kaya Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan. Pengambilan sampel petani jagung dilakukan secara acak
sederhana (simple random sampling), sedangkan sampel lembaga perantara pemasaran atau
pedagang ditentukan dengan teknik snowball sampling. Responden terdiri dari 51 orang
petani jagung, 4 orang pedagang pengumpul I, 6 orang pedagang pengumpul Il dan 1 orang
pedagang besar. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan November 2009 - Januari 2010.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif (statistik) dan kualitatif
(deskriptif).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) penggunaan faktor-faktor produksi usahatani
jagung varietas hibrida pada lahan sawah tadah hujan di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan belum efisien, di mana faktor-faktor yang nyata berpengaruh terhadap
produksi jagung adalah luas lahan (X1), benih (X2), pupuk Urea (X3), pupuk SP-18 (Xa4),
pupuk NPK/Phonska (Xs), dan obat-obatan (X7), sedangkan pupuk KCL (Xs) dan tenaga
kerja (Xs) tidak nyata berpengaruh, dan proses produksi berada pada daerah Increasing
return to scale, (2) sistem pemasaran jagung varietas hibrida di Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan belum efisien, di mana struktur pasar (market structure) yang
terbentuk adalah oligopsoni, perilaku pasar (market conduct) menunjukkan bahwa sistem
pembayaran dilakukan secara tunai melalui proses tawar-menawar, dan Kinerja pasar (market
performance) menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran pemasaran, marjin pemasaran
berbeda di tiap saluran, RPM menyebar tidak merata, serta elastisitas transmisi harga dengan
nilai 1,483 (Et > 1) menunjukkan bahwa pasar tidak bersaing sempurna.
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